ANALISIS HADIS TENTANG BANGSA YAHUDI
(Suatu Kajian dengan Pendekatan Kritik Hadis)

Zulfahmi
Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar

Abstract

Studies on the Jews from various aspects become one of the important research
topics in the Islamic world, mainly related to its political history as well as
economic and military power. Al-Qur'an itself has mentioned a lot of story about
the Jews, both when the Prophet was in Mecca and after his migration to Medina.
Al-Qur'an describes the Jews as an arrogant nation that loves to do mischief in
the land, even among them there are a few selected people such as Yaqub and Yusuf
a.s. Hadith also has mentioned a lot of information regarding the Jews in many
perspectives. Among that information are about a ban on cooperation with the
Jews, the accusation of the Jews that God is stingy, and the attitude of the Jews
who left their Holy Book behind. This article is trying to uncover the issues by
tracing all related hadith and assessing their accuracy.
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Abstrak

Studi tentang orang-orang Yahudi dari berbagai aspek menjadi salah satu topik
penelitian yang penting dalam dunia Islam, terutama yang berkaitan dengan
sejarah politik serta kekuatan ekonomi dan militer. Alquran sendiri telah
disebutkan banyak cerita tentang orang-orang Yahudi, baik ketika Nabi berada di
Mekah dan setelah migrasi ke Madinah. Al-Quran menjelaskan Yahudi sebagai
bangsa sombong yang suka berbuat kerusakan di muka bumi, bahkan di antara
mereka ada orang yang dipilih beberapa seperti Yaqub dan Yusuf a.s. Hadits juga
disebutkan banyak informasi mengenai orang-orang Yahudi di banyak perspektif.
Di antara informasi yang tentang larangan kerjasama dengan orang-orang
Yahudi, tuduhan orang Yahudi bahwa Allah adalah pelit, dan sikap orang-orang
Yahudi yang meninggalkan Kitab Suci mereka. Artikel ini mencoba untuk
mengungkap masalah dengan menelusuri semua hadis yang terkait dan menilai
akurasi mereka.

Kata Kunci: Hadis, Yahudi dan Akurasi
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PENDAHULUAN

tudi tentang Yahudi atau Bani Israil dari berbagai aspeknya menjadi salah
Ssatu topik kajian penting dalam dunia Islam, terutama terkait dengan

sejarah politiknya serta kekuatan ekonomi dan militernya. Al-Qur'an
sendiri banyak menyinggung cerita tentang Yahudi, baik ketika Rasulullah saw
berada di Mekkah maupun setelah beliau berhijrah ke Madinah. Dalam banyak
ayatnya, al-Qur'an menguraikan kisah yang cukup variatif terkait dengan watak,
prilaku, moral, para nabi dan sejarah bangsa Yahudi. Al-Qur'an antara lain
menggambarkan bangsa Yahudi sebagai bangsa yang sombong suka melakukan
kerusakan di muka bumi, sekalipun di antara mereka terdapat juga manusia-
manusia pilihan karena keimanan dan ketakwaannya. Itulah sebabnya dari
bangsa Yahudi ini lahir para nabi dan rasul Allah swt, seperti Musa a.s., Harun
a.s., Daud a.s., Sulaiman a.s., Yahya a.s., Isa a.s. Yakub a.s., dan Yusuf a.s. Dalam
konteks ini, kajian tentang Yahudi perlu terus digalakkan agar umat Islam dapat
mengakses informasi yang komprehensif tentang bangsa Yahudi dari sudut
pandang al-Qur'an.

Sebagaimana al-Qur'an, Hadis Nabi Muhammad saw juga tidak luput dari
pemberitaan tentang bangsa Yahudi. Hal itu dapat dilihat pada hadis-hadis
yang dimuat dalam berbagai kitab sumber hadis. Diantara hadis-hadis tersebut
adalah hadis yang menyinggung tentang larangan bersekutu dengan Yahudi,
tuduhan orang Yahudi bahwa Allah itu kikir, serta sikap bangsa Yahudi yang
meninggalkan kitab sucinya. Artikel ini coba mengangkat isu-isu tersebut untuk
ditelusuri dan dikaji kualitas serta kehujahannya dengan menggunakan
pendekatan kritik hadis.

Penelusuran hadis ke sumbernya yang asli dilakukan dengan
menggunakan metode fakhrij hadis. Kelima metode takhrij hadis yang dikenal
dalam ilmu hadis akan digunakan secara simultan untuk memastikan
ditemukannya seluruh hadis yang semakna dan satu peristiwa pada sumbernya
yang asli. Menerapkan kelima metode takhrij hadis secara konsisten sangat
penting karena ia menjadi seumpama pintu gerbang bagi sebuah penelitian
hadis. Jika kegiatan takhrij hadis tidak berjalan sesuai dengan yang seharusnya,
maka dapat dipastikan potensi terjadinya kekeliruan dalam penelitian sebuah
hadis akan terbuka lebar.

Pada tahap analisis, penulis akan melibatkan berbagai cabang ilmu hadis
untuk memastikan tingginya tingkat akurasi hasil penelitian ini. Diantara
cabang ilmu hadis yang akan membantu penulis dalam menganalisis kualitas
hadis yang diteliti adalah ilmu mushthalah al-hadis, ilmu rijal al-hadis, ilmu tarikh
al-ruwat, ilmu al-jarh wa al-ta'dil, dan ilmu thabaqgat al-ruwat. Cabang-cabang ilmu
hadis tersebut sangat bermanfaat untuk digunakan sebagai alat sekaligus
referensi di dalam menentukan akurasi periwayatan sebuah hadis. Jika hasil
penelitian mendapati bahwa sebuah hadis telah memenuhi kriteria sebuah hadis
shahihi, maka hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujah dalam agama.
Sebaliknya, jika hasil penelitian mendapati bahwa salah satu atau lebih kriteria
kesahihan hadis tidak terpenuhi, maka hadisnya tidak dapat dijadikan hujah
dalam agama.
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PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, akan diuraikan satu per satu hadis-hadis yang
terkait dengan bangsa Yahudi sesuai dengan topiknya masing-masing. Topik-
topik hadis yang akan dibahas dalam artikel ini dapat diklasifikasi dalam lima
kategori, yaitu: (1) hadis tentang larangan bersekutu dengan Yahudji; (2) Hadis
tentang manisnya iman; (3) Hadis tentang Rasul-rasul yang harus diimani; (4)
Hadis tentang dugaan orang Yahudi bahwa Allah kikir; dan (5) Hadis tentang
orang-orang Yahudi yang meninggalkan kitabnya. Pembahasan terhadap topik-
topik hadis tersebut dimulai dengan penelusuran hadis kepada kitab sumbernya
yang asli, dilanjutkan dengan analisis terhadap kualitas hadis serta
kehujahannya sebagai dalil agama.

Hadis tentang Larangan Bersekutu dengan Yahudi
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Artinya:
Diriwayatkan dari ‘Aiyyah bin Sa‘ad bahwa ia mengatakan: ‘Ubadah bin al-Samit
seorang dari Bani Khazraj datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: Ya
Rasulullah saw. sesungguhnya saya mempunyai sekutu-sekutu dari orang-orang
Yahudi yang banyak jumlahnya. Dan sesungguhnya saya melepaskan diri demi
Allah dan Rasul-Nya dari persekutuan saya dengan orang-orang Yahudi. Dan saya
mengambil Allah menjadi penolongku. Maka berkatalah Abdullah bin ‘Ubay,
Sesungguhnya saya ini laki-laki yang khawatir akan terjadinya bencana-bencana.
Maka, saya takkan melepaskan diri dari persekutuan saya dengan sekutu-
sekutuku.” Maka , berkatalah Rasulullah saw. kepada Abdullah bin “Ubay, “Ya Aba
al-Habbab, bagaimana pendapatmu kalau persekutuan dengan orang-orang Yahudi
yang kamu sayang melepaskannya demi ibadah itu ternyata membuahkan akibat
yang sebaliknya?” “Kalau begitu baiklah saya terima”, jawab Ibnu ‘Ubay, yang
kemudian Allah menurunkan wahyu-Nya. Ya Ayyuha allazina amanu la
tattakhizu al-Yahuda wa al-Nasara .... sampai dengan firman-Nya Wallahu
ya’'simuka min al-Nas.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jarir dalam kitab tafsirnya dari Aba
Kurayb dari Ibn Idris dari ayahnya Idris dari ‘Athiyyah bin Sa’d. Ibn Katsir
dalam kitab tasirnya juga menukil hadis ini dengan sanad yang sama dengan
sanad Ibn Jarir.

Hadis ini menceritakan tentang sebab turunnya QS al-Ma’idah/5:51
sebagaimana disebutkan pada bahagian akhir hadis di atas. Ayat tersebut
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bercerita tentang larangan menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai
panutan atau pimpinan dikalangan umat Islam. Salah seorang perawi dalam
sanad hadis Ibn Jarir dikritik oleh ulama hadis, yaitu “Athiyyah bin Sa’d bin
Junadah al-"Awfi (w. 111 H). “Athiyyah termasuk dalam golongan al-wustha min
al-tabi'in. Ibn Hibban memasukkan ‘Athiyyah dalam kitabnya al-Tsigat dan
mengatakan bahwa hadisnya tidak kuat. Menurut al-Dzahabi, ‘Athiyyah
seorang tabi’ masyhur yang telah disepakati ke-dha‘if-annya. Diantara yang
mengatakan dia dha'if adalah Ahmad, al-Tsawriy, al-Raziy, al-Nasa'iy, Ibn Ma‘in
dan al-Haytsamiy.

Berdasarkan penilaian kritikus hadis di atas, hadis riwayat Ibn Jarir tentang
larangan bersekutu dengan Yahudi dinyatakan dha’if karena dua sebab. Sebab
pertama, salah seorang perawi Ibn Jarir telah disepakati kedha‘ifannya oleh ulama
hadis , yaitu “Athiyyah. Sebab kedua, hadis Ibn Jarir diriwayatkan secara mursal
oleh “Athiyyah sebab beliau termasuk generasi tabi'in yang tidak bertemu
dengan Nabi saw. Wa Allah a’lam.

Hadis tentang Manisnya Iman
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Artinya:
Dan menurut sebuah hadis riwayat Anas dalam Sahih al-Bukhari dan Muslim,
“Ada tiga sifat, yang barang siapa memilikinya, maka akan mendapatkan manisnya
iman: (1) Apabila Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada yang lain; (2) Dia
mencintai orang lain, yang cintanya itu hanya karena Allah; (3) Dia benci kembali
menjadi kafir, setelah Allah menyelamatkan dia dari kekafiran, sebagaimana dia tak
ingin dilemparkan ke dalam api neraka.”

Dalam penelusuran penulis, hadis ini diriwayatkan oleh sejumlah
mukharrij. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Shahih, Muslim dalam
al-Shahih, al-Nasa'i dalam al-Sunan, Ibn Majah dalam al-Sunan dan Ahmad dalam
al-Musnad. Kesemuanya dari Anas bin Malik r.a. Dari hasil penelusuran di atas,
didapati bahwa al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadis ini. Mayoritas
ulama hadis berpendapat bahwa hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim telah disepakat keshahihannya. Sehingga secara umum seluruh hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan/atau Muslim dinilai shahih. Dengan
dasar itu hadis tentang manisnya iman ini dinyatakan shahih. Wa Allah a’lam.

Hadis tentang Rasul-rasul yang Harus Diimani
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(&
Artinya:

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, ada beberapa orang Yahudi datang
kepada Rasulullah saw. yaitu Yasir bin Akhtab, Rafi’ bin Abu Rafi’ dalam suatu
rombongan, lalu mereka bertanya kepada beliau tentang siapa saja rasul-rasul yang
beliau percayai. Maka, Rasulullah saw. menjawab, Aku beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Ismail, Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, juga yang diberikan kepada Musa dan Isa,
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.

Hasil penelusuran penulis, hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jarir dalam
kitab tafsirnya dengan dua jalur sanad. Sanad pertama dari Aba Kurayb dari
Yanus bin Bukayr dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Abi
Muhammad mawla Zayd bin Tsabit dari Sa"id bin Jubayr dan ‘Ikrimah dari Ibn
‘Abbas r.a. Sanad kedua dari Ibn Hamid dari Salamah dari Muhammad bin
Ishaq dengan sanad yang sama. Al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya dan Ibn
Hisyam dalam al-Sirah al-Nabawi juga menyebutkan hadis ini. Hanya saja
keduanya tidak menyebutkan sanad hadis ini.

Kedua sanad Ibn Jarir di atas mempunyai kelemahan karena di dalamnya
terdapat tiga perawi yang dikritik oleh ulama hadis, yaitu: Ytnus bin Bukayr bin
Wasil (w. 199 H), Muhammad bin Ishaq bin Yasar (w. 150 H), dan Muhammad
bin Abi Muhammad.

Pertama, Ytnus bin Bukayr bin Washil Aba Bakr al-Syaybani (w. 199 H)
termasuk dalam golongan shigar al-atba’. Yunus bin Bukayr dikatakan tsigah oleh
Ibn Ma‘in, Muhammad bin “Abdillah, Ibn Ammar, Ibn Syahin dan “Ubayd bin
Ya'isy. Menurut Abta Hatim, Ytanus bin Bukayr shadig. Sedangkan menurut
Ahmad dan al-"Ijli, Yainus bin Bukayr dha‘if. Al-Nasa'i mengatakan bahwa Ytanus
bin Bukayr tidak kuat (s, ) dan pada riwayat lain mengatakan dha‘if. Menurut

Aba Dawud, Yanus bin Bukayr tidak dapat dijadikan hujah (i ,.) dan bahwa
dia mengambil perkataan Abu Ishaq sebagai hadis.

Kedua, Muhammad bin Ishaq bin Yasar (w. 150 H) termasuk dalam
golongan shigar al-tabi‘in. Menurut Ibn Ma'in, Ibn Ishaq tsigah tetapi tidak boleh
dijadikan hujah. Ibn al-Madini mengatakan bahwa hadisnya baik (}.-) dan pada
riwayat lain mengatakan hadisnya shahih. Menurut al-Syafi'i, kebanyakan
perkara yang mendha‘ifkan Ibn Ishaq karena dia melakukan fadlis (L « e b 550).
Al-Daraquthni menyifati hadis Ibn Ishaq sebagai tidak dijadikan hujah. Menurut
Syu’bah dan Sufyan, riwayat Ibn Ishaq banyak yang munkar (£.) karena dia
melakukan tadlis dari para perawi dha’if. Syu’bah, Sufyan, Ahmad dan al-"Ala’i
juga mengatakan hadisnya tidak boleh dijadikan hujah kecuali jika dia
meriwayatkannya melalui pendengarannya sendiri (g, ;). Yahya al-Qatthan,
Sulayman al-Taymi, dan Hisyam bin ‘Urwah menuduh Ibn Ishaq sebagai
pendusta (wix).

Ketign, Muhammad bin Abi Muhammad al-Anshari yaitu mawla Zayd bin
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Tsabit. Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab al-Tsigat. Al-Dzahabi mengatakan
bahwa Muhammad adalah perawi yang tidak dikenal (.. ¥). Sedangkan Ibn

Hajar mengatakan bahwa Muhammad tidak diketahui (J.2) dan Ibn Ishaq

bersendirian meriwayatkan hadis darinya.

Berdasarkan analisis di atas Ytanus bin Bukayr bin Wasil, Muhammad bin
Ishaq bin Yasar, dan Muhammad bin Abi Muhammad termasuk perawi yang
dinilai dhaif oleh para kritikus hadis. Atas dasar itu, hadis Ibn Jarir yang sedang
diteliti ini dinyatakan dha’if. Pada sanad Ibn Jarir yang kedua juga dinyatakan
dha’if karena di dalamnya terdapat Ibn Ishaq dan Muhammad bin Abi
Muhammad. Oleh karena itu, hadis tentang rasul-rasul yang diimani ini
dinyatakan dha’if. Wa Allah a’lam.

Hadis tentang Dugaan Orang Yahudi bahwa Allah Kikir
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Artinya:
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa dia mengatakan, Seorang laki-laki Yahudi
bernama al-Nabbas bin Qais berkata kepada Nabi saw., sesungguhnya Tuhanmu
itu bakhil, tak mau menafkahkan kekayaan-Nya, maka, diturunkanlah oleh Allah
ayat: “Wa qgalatil yahudu...”

Hasil penelusuran penulis mendapati bahwa hadis ini diriwayatkan oleh
al-Thabarani dalam al-Mu‘jam al-Kabir dari Muhammad bin ‘Utsman bin Abi
Syaybah dari Ibrahim bin Yasuf dari Zayd bin ‘Abdillah al-Bika'i dari
Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad mawld Zayd bin
Sabit dari Sa‘id bin Jubayr dan ‘Tkrimah dari Ibn ‘Abbas r.a. Al-Haytsami dalam
Majma’ al-Zawad'id juga menukil hadis ini dari Ibn “Abbas r.a. tanpa menyebutkan
sanadnya.

Menurut al-Haytsami, semua rijal al-Thabarani adalah para perawi tsigah.
Namun demikian dalam sanad hadis di atas terdapat dua perawi yang
dinyatakan dha'if oleh para kritikus hadis dan telah dibahas pada kritik hadis
sebelumnya. Kedua perawi tersebut adalah Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan
Muhammad bin Abi Muhammad al-Anshari. Sebagaimana telah dijelaskan di
atas, Muhammad bin Ishaq dinyatakan sebagai pendusta oleh Yahya al-Qatthan,
Sulayman al-Taymi dan Hisyam bin ‘Urwah. Sementara Ibn Ma’in, al-
Daraquthni, Syu‘bah, Sufyan, Ahmad dan al-"Ala’it menyatakann bahwa hadis
Ibn Ishaq tidakk dapat dijadikan hujah. Secara khusus al-Syafi'i menyebutkan
bahwa kebanyakan perkara yang mendha‘ifkan Ibn Ishaq karena dia melakukan
tadlis. Adapun Muhammad bin Abi Muhammad dikatakan termasuk perawi
yang tidak dikenal sebagaimana dinyatakan oleh al-Dzahabi dan Ibn Hajar.
Berdasarkan analisis tersebut di atas, hadis tentang Allah diduga kikir oleh orang
Yahudi yang diriwayatkan oleh al-Thabarani adalah dha'if. Wa Allah a’lam.

Hadis tentang Orang-orang Yahudi Meninggalkan Kitabnya 1
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Artinya:

Diriwayatkan dari Jabir bin Nufair, bahwa Rasulullah saw. bersabda, Hampir saja
ilmu ini musnah. Saya berkata, kenapa, padahal kami benar-benar membaca al-
Qur’an, dan kami ajarkan ia kepada anak-anak kami? maka, jawab Nabi saw.,
Hilanglah kamu dari ibumu, hai Ibnu Nufair, sungguh, aku benar-benar melihat
kamu ini termasuk orang yang paling pintar di Madinah. Bukankah Taurat dan
Injil masih berada di tangan umat Yahudi dan Nasrani. Namun demikian, itu
semua tidak berguna bagi mereka ketika mereka telah meninggalkan perintah Allah.
Kemudian beliau membaca (Walaw annahum aqamu al-taurata wa al-injila) ayat.

Setelah dilakukan penelusuran kepada sumber aslinya, didapati bahwa
hadis dengan lafaz di atas diriwayatkan oleh Ibn Katsir dalam Tafsirnya. Hadis
tersebut diriwayatkan dari Ibn Abi Hatim dari ‘Algamah dari Shafwan bin
‘Amru dari ‘Abd al-Rahman bin Jubayr bin Nufayr dari ayahnya Jubayr.

Al-Tirmidzi dalam al-Sunan juga meriwayatkan hadis ini dengan jalur
‘Abdullah bin Shalih dari Mu’awiyah bin Shalih dari “Abd al-Rahman bin Jubayr
dari ayahnya Jubayr dari Aba al-Darda’ r.a. dengan lafaz berikut:
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Ibn Majah dalam al-Sunan, Ahmad dalam al-Musnad, dan al-Syaybani
dalam al-Ahid wa al-Matsani juga meriwayatkan hadis yang semakna dengan

jalur Salim bin Abi al-Ja’d dari Ziyad bin Labid r.a. lafaz Ibn Majah seperti
berikut:
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hatim dengan sanad marfu’ melalui Jubayr
bin Nufayr. Ibn Katsir juga meriwayatkan hadis ini dengan sanad Ibn Abi Hatim.
Menurut Ibn Katsir, hadis ini dengan sanad Ibn Abi Hatim di atas mu’‘allagq dari
awal sanadnya dan mursal pada akhir sanadnya.

Setelah ditelusuri biografi Jubayr bin Nufayr bin Malik (w. 80 H), beliau
adalah perawi dari kalangan kibar al-tabi‘in. Kebanyakan ulama hadis
menyifatkan Jubayr sebagai perawi tsigah, diantaranya, Abt Zur’ah, Aba Hatim
dan Ibn Hajar. Namun menurut al-Dzahabi, Jubayr mungkin telah melakukan
tadlis riwayat dari sahabat besar (laall JUS Ge (b Lay ).
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Hadis al-Tirmidzi di atas dikatakan hasan garib oleh al-Tirmidzi sendiri. al-
Tirmidzi juga mengatakan bahwa Mu’awiyah bin Shalih tsigah. Setelah dikaji rijal
al-Tirmidzi, ulama hadis berbeda pendapat mengenai kehujahan “‘Abdullah bin
Shalih dan Mu’awiyah bin Shalih al-Hadhrami (w. 158 H), seperti berikut:

Pertama, ‘Abdullah bin Shalih bin Muhammad bin Muslim (w. 222 H)
termasuk dalam golongan kibar tabi’ al-atba’. Menurut Abt Hatim dan Ibn Ma‘in,
‘Abdullah tsigah. Ibn Hajar menyifatkan “Abdullah sebagai shadiig namun banyak
melakukan kesalahan. Menurut Ahmad dan Shalih Jazarah, ‘Abdullah dha‘f.
Pada riwayat lain, Ahmad mengatakan bahwa awalnya riwayat ‘Abdullah dapat
diperpegangi namun menjadi rusak (tidak dapat diperpegangi) pada akhir
hayatnya dan dia tidak termasuk perawi yang dapat diterima riwayatnya ( Jsl ¢S
st s s 3 Ak A &5 Kulaia s 4f). Menurut Aba ‘Ali Shalih bin Muhammad,
‘Abdullah berdusta dalam hal periwayatan hadis (“wasll 4 X)) Sedangkan
menurut Ahmad bin Shalih, ‘Abdullah dituduh berdusta dan tidak bisa
diperpegangi riwayatnya (s o).

Kedua, Mu’awiyah bin Shalih dikatakan tsigah oleh al-Dzahabi, Ahmad,
dan Aba Zur‘ah. Pada riwayat lain, al-Dzahabi mengatakan bahwa Mu’awiyah
shadiiqg dan banyak salah duga. Menurut al-Azdi, Mu’awiyah dha’if sedangkan
menurut Abt Hatim, tidak boleh berhujah dengan hadis Mu‘awiyah dan bahwa
al-Bukhari tidak meriwayatkan hadisnya.

Sedangkan sanad Ibn Majah dan Ahmad dikatakan shahih oleh Ibn Katsir.
Menurut al-Bushiri, kesemua rijal Ibn Majah tsigah namun sanadnya terputus
(¢hii) antara Salim bin Abi al-Ja’d (w. 98 H) dan Ziyad bin Labid r.a. (w. 41 H).
Salim bin Abi al-Ja’d Rafi’ (w. 97 H) termasuk dalam golongan al-wustha min al-
tabi‘in. Menurut Ibn Hajar, Salim banyak meriwayatkan hadis secara mursal.
Sedangkan al-Bukhari berpendapat bahwa hadis Salim dari Ziyad r.a. tidak
shahih karena Salim tidak mendengar hadis dari Ziyad tapi meriwayatkannya
secara mursal.

Berdasarkan analisis di atas, hadis Ibn Katsir tentang orang-orang Yahudi
meninggalkan kitabnya 1 dinyatakan dha’if karena dua sebab. Pertama, sanad Ibn
Katsir mu’allag pada awalnya dan diriwayatkan oleh Jubayr secara mursal.
Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa hadis mursal termasuk hadis
dha’if. Kedua, hadis al-Tirmidzi, Ibn Majah, Ahmad dan al-Syaybani tidak dapat
menguatkan hadis Ibn Katsir karena mempunyai kelemahan masing-masing. Wa
Allah a’lam.

Hadis tentang Orang-orang Yahudi Meninggalkan Kitabnya 2

‘elﬂ\uuqmdhj d&étul»eh}a\_db“\gm@_d\ KA dtsmu,agt_uuc
ujum)mjugumﬂju\}s\\ﬁw}#\mmuﬁjmdﬁju -l
d;)&‘wd\JYuASu\cme\w‘bdA‘«ﬂﬂﬁ d\ﬁ?ubﬂ\e}té\eﬁcu\
\A@JSLAAUJMAMY}cd.\MYUD\JjJ\u}})mgjhaﬂ\)djg_d\c.mumj}\M.ud.db

Artinya:
Diriwayatkan dari Ziyad bin Ummu Labid, dia berkata, Nabi saw menerangkan
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sesuatu, lalu sabdanya, dan itu adalah ketika hilangnya ilmu. Kami bertanya, Ya
Rasulullah, kenapa ilmu itu bisa hilang, sedang kami tetap membaca al-Qur’an,
dan kami bacakan (ajarkan) al-Qur’an itu kepada anak-anak kami, dan anak-anak
kami pun membacakannya pula kepada anak-anak mereka sampai hari kiamat?
Rasul menjawab, Hilanglah kamu dari ibumu, hai Ibnu Ummi Labid. Sungguh,
aku benar-benar melihat kamu termasuk laki-laki paling pintar di Madinah.
Bukankah umat Yahudi dan Nasrani ini tetap membaca Taurat dan Injil, namun
mereka tidak mendapat manfaat sedikit pun dari isi kedua kitab itu?

Dari hasil penelusuran pada kitab sumber hadis didapati bahwa hadis di
atas diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam al-Sunan, Ahmad dalam al-Musnad, al-
Thabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir, dan Ibn Abi Syaybah dalam al-Mushannaf.
Kesemuanya dengan sanad melalui jalur Waki’ dari al-A’masy dari Salim bin Abi
al-Ja’d dari Ziyad bin Labid r.a.

Al-Hakim dalam al-Mustadrak dan al-Thabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir
juga meriwayatkan hadis ini dari Ziyad dengan sanad yang lebih panjang melalui
Basyr bin Masa dari Yahya bin Ishaq dari “Abd al-’Aziz bin Muslim dari al-
A’'masy seperti sanad di atas. Adapun lafaz matan al-Hakim sebagai berikut:

s elugagle Bl o il cudl J e A ) (g obai¥) 2l G L) e
alall Ol 5 cady oy al g (s il alall ()l and B J g 58 adlaal s
SIS JUab delall a5 of A anelil Uiglinl daley g Ueligl aalai g off 3l 158 o
O30 il 5 3 seall G ol Anaal) Jal 43l e )Y € )l o b Ll

oot Lagie ¢ smiiy ¥ 5 iniY1 531 551l

Menurut Ibn Katsir, sanad Ibn Majah dan Ibn Abi Syaybah shahih. Al-Hakim
juga menyatakan bahwa hadis ini shahih mengikut syarat al-Syaykhan sekalipun
keduanya tidak meriwayatkannya (dalam al-Shahihayn). Al-Dzahabi tidak
memberikan komentar terhadap pernyataaa al-Hakim tersebut. Sedangkan al-
Albanidan al-Bushiri mengatakan bahwa rijal Ibn Majah dan Ahmad semuanya
tsigah, namun sanadnya terputus (ekiv), yaitu antara Salim bin Abi al-Ja’d dan
Ziyad r.a.

Berdasarkan analisis kualitas hadis di atas, didapati bahwa kesemua perawi
dalam sanad Ibn Majah adalah para perawi tsigah. Sekalipun demikian, al-Albani
dan  al-Bushiri menyatakan bahwa sanad antara Salim dan Ziyad adalah
terputus. Atas dasar itu hadis Ibn Majah dan juga hadis lainnya (hadi Ahmad,
al-Thabarani, dan Ibn Abi Syaybah) dinyatatakan dha'if karena tidak
terpenuhinya salah satu persyarakatan hadis shahih, yaitu persambungan sanad
(2l Juail). Wa Allah a’lam.

PENUTUP

Kajian di atas mendapati bahwa hadis-hadis seputar Yahudi diriwayatkan
melalui beberapa jalur sanad. Dari keseluruhan hadis tersebut yang dikaji dalam
artikel ini, hanya hadis riwayat al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, Ibn Majah, dan
Ahmad tentang manisnya iman yang dinilai shahih dan dapat dijadikan hujah
dalam agama. Sedangkan lima hadis lainnya dinilai dha'if dan tidak dapat

Al-Risalah | Volume 15 Nomor 2 Nopember 2015 157



Zulfahmi Analisis Hadis tentang Bangsa Yahudi ...

dijadikan hujah dalam agama.

Hadis riwayat Ibn Jarir tentang larangan bersekutu dengan Yahudi
dinyatakan dha’if karena hadis ini diriwayatkan secara mursal oleh ‘Athiyyah
sementara ‘Athiyyah sendiri adalah perawi yang telah disepakati kedha‘ifannya
oleh ulama hadis. Hadis riwayat Ibn Jarir tentang rasul-rasul yang diimani
dinilai dha’if karena dalam sanadnya terdapat tiga perawi yang dinyatakan dha'if
oleh para kritikus hadis. Ketiga perawi tersebut adalah Yanus bin Bukayr bin
Wasil, Muhammad bin Ishaq bin Yasar, dan Muhammad bin Abi Muhammad.
Keberadaan Muhammad bin Ishdaq bin Yasar dan Muhammad bin Abi
Muhammad al-Anshari dalam sanad hadis riwayat al-Thabarani tentang Allah
diduga kikir oleh orang Yahudi juga menyebabkan hadis tersebut dinilai dha'if.
Sedangkan hadis riwayat Ibn Majah dan juga hadis Ahmad, al-Thabarani, serta
Ibn Abi Syaybah dinilai dha'if karena sanadnya tidak memenuhi salah satu
kriteria hadis shahih, yaitu persembungan sanad.

Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan kajian di bidang hadis, baik kajian dibidang ilmu hadis pada
umumnya maupun kajian dibidang metodologi penelitian hadis pada
khususnya. Artikel ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pengkaji dan penggiat hadis agar lebih berhati-hati dalam menukil dan
memanfaatkan hadis sebagai dalil dalam menyelesaikan berbagai persoalan
agama, khususnya terkait dengan keberadaan Yahudi dan berbagai
permasalahannya. Artikel mendapati bahwa tidak semua hadis yang dinukil di
berbagai kitab sumber hadis maupun kitab tafsir berkualitas shahih. Karenanya
kajian di bidang hadis tidak boleh berhenti, sebaliknya harus terus digalakkan
sehingga diharapkan semakin banyak umat Islam yang mengerti dan memahami
pentingnya kajian di bidang hadis.
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